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Abstract. This study aims to estimate the carbon stock and sequestration potential of the mangrove ecosystem
along the Hitapory Coast, Kailolo Village, Central Maluku, as a critical step in supporting climate change
mitigation efforts. Data collection was conducted at five stations using the quadrat transect method to measure
vegetation density, stem diameter, and identify mangrove species. Biomass analysis was performed using
allometric equations appropriate for the dominant species. The results indicate a total carbon stock of 330.74
tons C/ ha, comprising 227.19 tons C/ ha of above-ground carbon (AGC) and 103.55 tons C/ ha of below-ground
carbon (BGC). The estimated carbon sequestration, expressed in CO; equivalents, was 1,212.72 tons CO,e/ha,
with the dominant contribution from Sonneratia alba at 1,187.50 tons CO,e/ha, while the lowest contribution
was from Rhizophora stylosa at 10.76 tons COze/ha. These findings highlight the significant role of the local
mangrove ecosystem as an effective carbon sink. Therefore, the conservation and sustainable management of
mangroves are essential to support both national and global carbon emission reduction strategies. Furthermore,
the study presents an opportunity to develop policies centered on blue carbon trading as an innovative
mechanism for climate change mitigation.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi stok dan serapan karbon dari ekosistem mangrove
di pesisir Pantai Hitapory, Negeri Kailolo, Maluku Tengah sebagai langkah penting dalam mendukung
mitigasi perubahan iklim. Pengambilan data dilakukan pada lima stasiun menggunakan metode transek
kuadran untuk mengukur kerapatan vegetasi, diameter batang, dan identifikasi spesies mangrove. Analisis
biomassa dilakukan menggunakan persamaan alometrik yang sesuai dengan spesies dominan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa total stok karbon mencapai 330,74 ton C/ha, terdiri dari 227,19 ton C/ha
di atas permukaan (AGC) dan 103,55 ton C/ha di bawah permukaan (BGC). Serapan karbon setara CO,e
tercatat sebesar 1.212,72 ton CO,e/ha, dengan kontribusi dominan dari Sonneratia alba sebesar 1.187,50
ton CO,e/ha, sedangkan kontribusi terendah berasal dari Rhizophora stylosa sebesar 10,76 ton CO,e/ha.
Hasil ini menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di kawasan ini berperan sebagai penyerap karbon
(carbon sink) yang signifikan. Oleh karena itu, konservasi dan pengelolaan berkelanjutan ekosistem
mangrove sangat diperlukan untuk mendukung upaya penurunan emisi karbon nasional dan global. Selain
itu, temuan ini membuka peluang untuk pengembangan kebijakan berbasis perdagangan karbon biru
sebagai mekanisme inovatif mitigasi perubahan iklim.

Kata Kunci: stok karbon, perubahan iklim, konservasi, ekosistem mangrove.

Copyright © 2025 The Author(s).

This is an open access article under the terms and conditions of the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International
License.

To cite this article (APA Style):

Ombi, N. D. A., Rahman, R., & Tuahatu, J. W. (2025). Estimation of Mangrove Carbon Standing-stock along the Coast of Kailolo
Village, Central Maluku: Implications for Climate Change Mitigation. Nekton, 5(2), 92-12.
https://doi.org/10.47767 /nekton.v5i2.1032

https://ojs.poltesa.ac.id/index.php/nekton
Submitted: 30 May 2025; Received in revised form: 3 Aug 2025; Accepted: 6 Aug 2025; Published regularly: 7 Aug 2025

Ombi et al., 2025. Estimation of Mangrove ..... 92



mailto:rahmanrajaali@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.47767/nekton.v5i2.1032
https://ojs.poltesa.ac.id/index.php/nekton
https://orcid.org/0000-0000-0000-0000
https://orcid.org/0000-0002-8119-0285
https://orcid.org/0000-0003-2499-1948
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.47767/nekton.v5i2.1032
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2776-2734
https://portal.issn.org/resource/ISSN-L/2776-2734

PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove memainkan peran penting dalam mendukung
keanekaragaman hayati laut (Nordhaus et al., 2006) dan menopang kehidupan
masyarakat pesisir melalui penyediaan berbagai layanan ekosistem (Owuor et al., 2019;
Handayani et al., 2020). Layanan utama yang disediakan meliputi dukungan terhadap
keanekaragaman hayati (Sievers et al., 2023; Rahman et al., 2024a), perlindungan garis
pantai (Damastuti et al., 2023; Morris et al., 2023; Van Hespen et al., 2023), peredaman
gelombang dan badai (Sunkur et al., 2023; Rahman et al., 2024b), serta penyediaan
kayu, madu, buah-buahan, sumber daya obat-obatan, dan produk pangan (Nyangoko
et al., 2022). Salah satu layanan ekosistem terpenting yang diberikan oleh mangrove
adalah penyerapan karbon (Choudhary et al., 2024; Rahman et al., 2024c), yang
berperan krusial dalam mitigasi perubahan iklim.

Kapasitas penyimpanan karbon mangrove merupakan salah satu yang tertinggi
dibandingkan dengan semua jenis ekosistem hutan. Alongi (2014) memperkirakan
bahwa ekosistem mangrove menyimpan rata-rata 956 ton karbon per hektare. Demikian
pula, Murdiyarso et al. (2015) melaporkan bahwa ekosistem mangrove di muara dapat
menyimpan hingga 1083 £ 378 ton C/ha. Karbon ini disimpan baik di dalam tanah (soil
organic carbon — SOC) maupun dalam komponen biomassa (above-and below-ground
carbon) (Rahman et al., 2024c).

Ekosistem mangrove di sepanjang pesisir Desa Kailolo, yang terletak di bagian
utara Pulau Haruku, Maluku Tengah, terpapar oleh pengaruh pasang surut dari Selat
Haruku. Dinamika pasang surut ini berkontribusi terhadap aliran material organik
secara periodik, yang dapat menghambat akumulasi biomassa sedimen secara optimal
(Rahman et al., 2024b). Meskipun berada dalam kondisi hidrologi seperti ini, tegakan
mangrove di kawasan ini didominasi oleh pohon-pohon berdiameter besar, yang
mengindikasikan potensi penyerapan karbon yang tinggi (Komiyama et al., 2008).

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi biomassa, stok dan serapan karbon
di atas dan bawah permukaan tanah dari tegakan mangrove di sepanjang pesisir Negeri
Kailolo, Maluku Tengah. Pemahaman terhadap potensi penyerapan karbon dari
ekosistem mangrove ini sangat penting untuk menilai perannya dalam pengaturan iklim.
Temuan dari penelitian ini akan mendukung upaya konservasi berbasis bukti dan
pengelolaan berkelanjutan, serta berkontribusi pada strategi mitigasi perubahan iklim
global.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2024 di kawasan ekosistem
mangrove Pantai Hitapory Negeri Kailolo, Kecamatan Pulau Haruku, Kabupaten Maluku
Tengah. Lokasi penelitian terletak di pesisir utara Pulau Haruku, yang secara geografis
berada pada koordinat 128°25'30" E - 128°26'20" E dan 3°32'40" S - 3°33'00" S.

Lima stasiun pengambilan data (Stasiun 1 sampai dengan Stasiun 5) ditetapkan
sepanjang garis pantai Desa Kailolo, yang tersebar dari bagian barat ke timur. Lokasi
stasiun ditentukan berdasarkan karakteristik vegetasi mangrove dan aksesibilitas area.
Penentuan titik koordinat dan jalur pengambilan data dilakukan dengan bantuan GPS
dan peta dasar yang bersumber dari data ESRI serta batas administratif kecamatan
(Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Pengambilan Data Kerapatan Mangrove

Pengambilan data kerapatan mangrove dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan metode transek kuadran dengan ukuran plot 10 x 10 meter (Bengen et
al., 2022). Pada setiap lokasi penelitian, plot-plot tersebut ditempatkan secara
proporsional pada setiap strata dengan menggunakan teknik stratified proportional
sampling. Stratifikasi dalam penempatan plot tersebut berdasarkan tingkat kepadatan
vegetasi mangrove, seperti kawasan dengan kerapatan tinggi, sedang, dan rendah.

Peletakan plot disesuaikan dengan kondisi lapangan, dengan arah pemasangan
transek yang dapat dilakukan dari darat ke laut atau sebaliknya, tergantung pada
bentuk morfologi pantai dan distribusi zonasi mangrove di lokasi penelitian. Pendekatan
ini dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh variasi struktur vegetasi mangrove
dapat terwakili secara proporsional. Ilustrasi peletakan plot dapat disajikan pada
Gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Ilustrasi peletakan plot sampling mangrove: (a) Sampling dari laut ke darat;
(b) sampling dari darat ke laut (Rahman et al., 2020).
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Pada setiap plot yang ditempatkan, dilakukan identifikasi dan penghitungan
jumlah tegakan pohon. Teknik identifikasi didasarkan pada morfologi akar, daun,
bunga, dan buah yang diacu dalam Noor et al. (2006). Sementara itu, penentuan kategori
tegakan pohon mengacu Rahman et al. (2024d), yaitu D > 5 cm.

Pengukuran Diameter Mangrove

Pengukuran diameter mangrove dilakukan pada tiap tegakan pohon yang
ditemukan dalam plot kuadrat. Metode pengukuran diameter mengacu pada Komiyama
et al. (2005) dan Bengen et al. (2022), yaitu jika pohon mangrove memiliki tinggi lebih
dari dua meter (H > 2), maka diameter yang diukur adalah diameter at breast height
(DBH = 130 cm) dengan ketentuan pengukuran sebagaimana pada Gambar 3.
Sedangkan jika pohon mangrove memiliki tinggi kurang dari dua meter (H < 2), maka
diameter yang diukur adalah trunk diameter (TD = 50 cm).

Gambar 3. Metode Pengukuran Diameter Mangrove (Bengen et al., 2022)

Analisis Data
Kerapatan Mangrove

Analisis kerapatan (K) dan kerapatan jenis mangrove (Kij dilakukan dengan
mengacu pada persamaan menurut (Bengen et al., 2022), yaitu sebagai berikut:

K = 2 (1)
2 ni
Ki = —= (2)
Keterangan:
K : kerapatan total (tegakan/ha);
Ki : kerapatan jenis ke-i (tegakan/ha);

Ombi et al., 2025. Estimation of Mangrove ..... 95




N : Jumlah seluruh tegakan pohon dalam plot kuadrat;
ni : jumlah tegakan spesies ke-i dalam plot kuadrat;
A : adalah luas plot kuadrat (ha)

Kriteria kerapatan mangrove mengacu pada Rahman et al. (2019), yaitu
sebagaimana pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kriteria Kerapatan Mangrove

Kerapatan (Tegakan/ha) Kriteria
< 500 Sangat Rendah

> 500 - 1.000 Rendah

> 1.000 - 1.500 Sedang

> 1.500 - 2.000 Rapat
> 2.000 Sangat Rapat

Biomassa, Stok Karbon, dan Serapan Karbon

Biomassa mangrove dianalisis menggunakan persamaan alometrik yang telah
dikembangkan oleh peneliti sebelumnya (Tabel 2). Persamaan alometrik yang dipilih
pada masing — masing spesies merupakan persamaan dengan nilai koefisien korelasi (7)
yang terbaik dari seluruh persamaan yang ditemukan dalam referensi baik untuk
biomassa tegakan atas (above-ground biomass) maupun biomassa bawah tegakan
(below-ground biomass).

Tabel 2. Persamaan Alometrik Pendugaan Biomassa Mangrove

No. Spesies Above-ground Biomass Below-ground Biomass
1 S alba B = 0.258D2287 B = 0.230 p (D2H)o.74
' Kusmana et al. (2018) Kusmana et al. (2018)
5 R aviculata B = 0.235D242 B = 0.0689D261
i Ong et al. (2004) Ong et al. (2004)
= 1.86
B =0.178D25 B=0261D .
3 R. stylosa Comley dan McGuinness
Gevana dan IM. (2016)
(2005)
4 X aranatum B = 0.0823D2-59 B =0.145D255
-9 Clough dan Scott (1989) Poungparn et al. (2002)
B = 0.251 p (D)246 B = 0.199 p0-899 D2.22
7 P *
crsamaan umum Komiyama et al. (2005) Komiyama et al. (2005)

Adapun besarnya nilai stok karbon mangrove ditentukan dari perkalian nilai
biomassa terhadap nilai fraksi karbon. Nilai fraksi karbon, yaitu 46.82% untuk
mangrove dari jenis Bruguiera, Rhizophora dan Sonneratia (Rahman et al. 2023).
Sehingga persamaan estimasi stok karbon dapat dituliskan sebagai berikut:

Stok Karbon Tegakan (kg C/tegakan) = Biomassa tegakan x 0,4682

Sedangkan nilai serapan karbon diperoleh melalui ekuivalensi stok karbon
terhadap nilai CO, berdasarkan perbandingan massa atom C dan massa molekul
senyawa (Rahman et al., 2024e) yang dapat dituliskan sebagai berikut:

Serapan Karbon = Stok Karbon x 3.67
3,67 diperoleh dari 44 (Mr CO,) dibagi dengan 12 (Ar C).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerapatan Mangrove

Total kerapatan mangrove di Pantai Hitapory Negeri Kaiololo, yaitu 1126
tegakan/ha. Kerapatan tersebut termasuk dalam kriteria sedang menurut Rahman et
al. (2019). Secara umum kerapatan tersebut secara signifikan di kontribusikan oleh jenis
Sonneratia alba sebesar 523 tegakan/ha dan disusul oleh jenis Aegiceras corniculatum
dengan nilai sebesar 503 tegakan/ha, dan kontribusi terendah oleh jenis Rhizophora
stylosa dengan nilai 100 tegakan/ha (Gambar 4). Temuan tersebut lebih besar
dibandingkan laporan Rahman et al. (2024e) yang menemukan kerapatan total sebesar
393 tegakan/ha di pesisir Negeri Waai, Maluku Tengah.

Untuk kerapatan relatif, jenis mangrove S. alba menunjukkan kontribusi tertinggi
dengan persentase 46,45%, diikuti oleh A. corniculatum sebesar 44,67%, sedangkan
R. stylosa memiliki kerapatan relatif terendah, yakni 8,88% (Gambar 4).

Kerapatan (tegakan/ha)

8.88%
esojf1s 'y

Kerapatan Relatif (%)

Gambar 4. Kerapatan Jenis (Ki) dan Kerapatan Relatif (KR) mangrove di Pesisir Pantai
Hitapory Negeri Kailolo.

Biomassa Mangrove

Total biomassa mangrove di Pesisir Pantai Hitapory Negeri Kailolo adalah 706,41
ton/ha yang terdiri dari 485,23 ton/ha AGB dan 221,18 ton/ha BGB. Total tersebut di
kontribusikan secara signifikan oleh S. alba sebesar 691,72 ton/ha (474,99 ton/ha AGB
dan 216,73 ton/ha BGB). Sedangkan kontribusi terendah adalah A.corniculatum, yaitu
8,42 ton/ha (5,43 ton/ha AGB dan 2,99 ton/ha BGB) (Gambar 5).

Kontribusi S. alba yang signifikan dipengaruhi oleh kerapatan mangrove dan
diameter mangrove. S. alba memiliki diameter yang lebih besar dibandingkan 2 spesies
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lainnya, yaitu 35,53 cm S. alba berbanding 5,42 cm A. corniculatum dan 8,69 cm
diameter R. stylosa. Ukuran diameter mangrove mengindikasikan potensi penyerapan
karbon dalam fotosintesis signifikan. Oleh karena itu, kapasitas biomassa tegakan
mangrove yang berbeda pada tiap spesies dapat diindikasikan oleh ukuran diameter.
Bahkan, menurut Rahman et al. (2024f), laju pertumbuhan diameter dapat digunakan
untuk memproyeksikan potensi penyerapan karbon hingga beberapa dekade
mendatang.
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Gambar 5. Potensi Biomassa Tegakan Mangrove di Pantai Hitapory Negeri Kailolo.
AGB adalah above-ground biomass dan BGB adalah below-ground biomass.

Stok Karbon

Stok karbon mangrove di pesisir Pantai Hitapory, Negeri Kailolo, tercatat sebesar
330,74 ton C/ha. Jumlah ini terdiri dari Above-ground Carbon (AGC) sebesar 227,19 ton
C/ha dan Below-ground Carbon (BGC) sebesar 103,55 ton C/ha. Kontribusi terbesar
terhadap total stok karbon ini berasal dari S. alba, dengan total stok karbon 323,86 ton
C/ha yang terdiri dari 222,39 ton C/ha AGC dan 101,47 ton C/ha BGC. Sebaliknya,
kontribusi terendah berasal dari Rhizophora stylosa, dengan total karbon 2,93 ton C/ha,
yang terbagi atas 2,25 ton C/ha AGC dan 0,68 ton C/ha BGC (Gambar 6).

Studi sebelumnya, stok karbon mangrove di pesisir Pantai Hitapory lebih besar
dibandingkan temuan Rahman et al. (2024{) di Negeri Waai, Maluku Tengah dengan nilai
stok karbon sebesar 73,22 ton C/ha. Menurut Rahman et al. (2017), perbedaan nilai
stok karbon mangrove antar lokasi dapat dipengaruhi oleh struktur vegetasi mangrove,
yang mencakup kerapatan, diameter batang (DBH), keragaman spesies, tinggi pohon,
serta luas tutupan mangrove. Ekosistem mangrove yang memiliki struktur vegetasi rapat
dengan diameter batang yang besar cenderung menyimpan stok karbon yang lebih
tinggi. Sebaliknya, ekosistem mangrove dengan struktur vegetasi jarang dan diameter
batang yang kecil umumnya memiliki stok karbon yang lebih rendah.

Hal ini sejalan dengan temuan di Pantai Hitapory, Negeri Kailolo, yang
menunjukkan bahwa stok karbon mangrove yang tinggi terutama dikontribusikan oleh
Sonneratia alba. Spesies ini mendominasi kawasan penelitian dengan diameter batang
yang besar dan kerapatan tegakan yang cukup tinggi sehingga menghasilkan stok
karbon yang signifikan, yaitu sebesar 323,86 ton C/ha. Latuconsina et al. (2025)
melaporkan bahwa Sonneratia alba di Negeri Kailolo sangat dominan dan memiliki
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kontribusi penyimpanan karbon pada sedimen dengan produksi berkisar antara 1,06 —
8,87 gC/m?2/hari.

Sebaliknya, Rhizophora stylosa yang memiliki diameter batang lebih kecil dan
jumlah tegakan yang lebih rendah, hanya memberikan kontribusi karbon sebesar 2,93
ton C/ha. Perbedaan ini menegaskan bahwa struktur vegetasi, khususnya ukuran dan
kerapatan pohon, memiliki peran penting dalam menentukan kapasitas ekosistem
mangrove dalam menyimpan karbon. Oleh karena itu, konservasi dan pengelolaan
ekosistem mangrove yang mempertahankan atau meningkatkan struktur vegetasi yang
sehat sangat krusial untuk mendukung peranannya sebagai penyerap karbon yang
efektif.
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Gambar 6. Stok Karbon Tegakan Mangrove di Pantai Hitapory Negeri Kailolo.
AGC adalah above-ground carbon dan BGC adalah below-ground carbon.

Serapan Karbon (CO:-e) dan Implikasinya terhadap Mitigasi Perubahan Iklim

Total serapan karbon mangrove di pesisir Pantai Hitapory, Negeri Kailolo tercatat
mencapai 1.212,72 ton CO,e/ha, yang terdiri dari 833,02 ton CO,e/ha karbon di atas
permukaan tanah (Above-ground) dan 379,70 ton CO,e/ha karbon di bawah permukaan
tanah (Below-ground). Kontribusi terbesar terhadap total serapan karbon ini berasal dari
S. alba, dengan total serapan sebesar 1.187,50 ton CO,e/ha, terdiri atas 815,43 ton
COze/ha Above-ground dan 372,07 ton CO,e/ha Below-ground. Sebaliknya, kontribusi
terendah berasal dari Rhizophora stylosa, dengan total serapan sebesar 10,76 ton
COze/ha (terdiri dari 8,26 ton CO,e/ha Above-ground dan 2,50 ton CO,e/ha Below-
ground) (Tabel 3).

Tabel 3. Total Serapan Karbon Tegakan Mangrove Pantai Hitapory, Negeri Kailolo
Total COz-e (ton  Above-ground (ton Below-ground (ton

Spesies

CO,e/ha) CO,e/ha) CO,e/ha)
S. alba 1.187,50 815,43 372,07
R. stylosa 10,76 8,26 2,50
A. corniculatum 14,46 9,33 5,13
Total 1.212,72 833,02 379,70

Nilai serapan karbon yang tinggi pada S. alba disebabkan oleh karakteristik
biologis spesies ini yang memiliki ukuran diameter batang besar, kerapatan tegakan
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tinggi, dan sistem akar yang luas sehingga mampu menyerap dan menyimpan karbon
dalam jumlah besar, baik di biomassa atas maupun bawah tanah. Hal ini sejalan dengan
konsep bahwa struktur vegetasi dan karakteristik spesies mangrove berperan penting
dalam menentukan kapasitas serapan karbon ekosistem (Rahman et al., 2017).

Selain faktor spesies, kondisi lingkungan lokal, seperti dinamika pasang surut,
kadar nutrien, dan stabilitas substrat, juga memengaruhi efisiensi serapan karbon,
terutama karbon organik (Hapsari et al., 2022). Keberadaan spesies dominan seperti
S. alba di lokasi ini menunjukkan kemampuan adaptasi dan kontribusi besar terhadap
mitigasi perubahan iklim melalui mekanisme penyimpanan karbon biru (blue carbon).
Sementara itu, kontribusi R. stylosa yang lebih rendah mencerminkan keterbatasan
spesies ini dalam menyimpan karbon pada kondisi ekosistem yang sama.

Besarnya total serapan karbon yang mencapai 1.212,72 ton COje/ha ini
menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di pesisir Pantai Hitapory, Negeri Kailolo,
memiliki potensi signifikan dalam mendukung upaya mitigasi perubahan iklim.
Cadangan karbon yang tersimpan di atas dan bawah permukaan ini berfungsi sebagai
penyerap karbon (carbon sink) alami yang mampu mengimbangi emisi gas rumah kaca
dari aktivitas manusia. Dengan demikian, perlindungan dan pengelolaan berkelanjutan
terhadap ekosistem mangrove di kawasan ini tidak hanya penting untuk menjaga
keanekaragaman hayati dan mendukung kesejahteraan masyarakat pesisir, tetapi juga
berkontribusi langsung terhadap pencapaian target penurunan emisi karbon nasional
dan global. Upaya konservasi berbasis karbon seperti mekanisme perdagangan karbon
biru (blue carbon trading) dapat menjadi alternatif inovatif untuk mengoptimalkan peran
ekosistem mangrove dalam agenda mitigasi perubahan iklim global (Rahman et al.,
2025).

Temuan mengenai tingginya kapasitas penyimpanan karbon ekosistem mangrove
di pesisir Pantai Hitapory Negeri Kailolo menegaskan peran strategis kawasan pesisir
sebagai bagian dari upaya mitigasi perubahan iklim di tingkat nasional, terutama bila
potensinya diintegrasikan dalam potensi penyerapan karbon Provinsi Maluku. Nilai
simpanan karbon sebesar 330,74 ton C/ha yang setara dengan 1.212,72 ton CO,e/ha
membuka peluang integrasi kawasan ini dalam mekanisme pasar karbon nasional,
seperti Sistem Registri Nasional Pengendalian Perubahan Iklim (SRN-PPI), atau dalam
skema insentif berbasis hasil (result-based payment) seperti REDD+ dan program FOLU
Net Sink 2030. Implementasi kebijakan ini tidak hanya akan memberikan manfaat
finansial bagi masyarakat lokal melalui insentif berbasis konservasi, tetapi juga
berkontribusi signifikan terhadap pencapaian target Nationally Determined Contribution
(NDC) Indonesia dalam menurunkan emisi gas rumah kaca secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di pesisir Pantai
Hitapory, Negeri Kailolo, memiliki kapasitas penyimpanan karbon yang tinggi, mencapai
330,74 ton C/ha, yang setara dengan serapan karbon sebesar 1.212,72 ton CO,e/ha.
Spesies Sonneratia alba mendominasi kontribusi karbon, didukung oleh kerapatan
tegakan yang tinggi dan diameter batang yang besar, sementara Rhizophora stylosa
memberikan kontribusi terendah. Perbedaan kontribusi ini menegaskan pentingnya
struktur vegetasi dan karakteristik spesies dalam menentukan kemampuan
penyimpanan karbon. Penelitian ini menggarisbawahi potensi besar ekosistem mangrove
sebagai penyerap karbon (carbon sink) alami yang mendukung mitigasi perubahan iklim.
Oleh karena itu, perlindungan dan pengelolaan berkelanjutan terhadap ekosistem
mangrove menjadi sangat penting, tidak hanya untuk menjaga keanekaragaman hayati
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dan keberlanjutan pesisir, tetapi juga untuk mendukung pencapaian target penurunan
emisi karbon nasional dan global.
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